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Abstract. Future orientation is crucial, especially during high school when 

adolescents begin to think about and prepare for the future. The existence of a father 

figure as a role model and mentor will help adolescents about their future orientation. 

This study aims to determine the level of future orientation of adolescents seen from 

father figures who play a role in parenting. This research design uses descriptive 

quantitative method using cluster random sampling technique. The characteristics of 

the participants of this study are public senior high school students in the city of 

Bandung with an age range of 15 to 18 years. The participants obtained amounted to 

528 respondents. The measuring instrument used is the theoretical model of Future 

Orientation built by Seginer, Nurmi, and Poole (1991) developed by Winurini (2021) 

for Indonesian adolescents. The data analysis method in this study uses descriptive 

statistical methods using percentages and tables. The results showed that the level of 

adolescents' future orientation was in the moderate category. And adolescents see 

biological fathers as father figures who are involved in parenting. 

Keywords: Father Figure, Future Orientation, Adolescents. 

Abstrak. Orientasi Masa Depan merupakan hal yang krusial, terutama pada masa 

SMA ketika remaja mulai memikirkan dan mempersiapkan masa depan. Keberadaan 

figur ayah sebagai role model dan mentor akan membantu remaja mengenai 

gambaran masa depannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat orientasi 

masa depan remaja dilihat dari figur ayah yang berperan dalam pengasuhan. Desain 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan menggunakan 

teknik cluster random sampling. Karakteristik partisipan penelitian ini merupakan 

siswa SMA Negeri di kota Bandung dengan rentang usia 15 hingga 18 tahun. 

Partisipan yang didapatkan berjumlah 528 responden. Alat ukur yang digunakan 

adalah model teoretikal Orientasi Masa Depan yang dibangun oleh Seginer, Nurmi, 

dan Poole (1991) yang dikembangkan oleh Winurini (2021) untuk remaja Indonesia. 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode statistik deskriptif 

dengan menggunakan persentase dan tabel. Hasil penelitian menunjukkan tigkat 

orientasi masa depan remaja berada pada kategori cukup. Serta remaja melihat ayah 

kandung sebagai figur ayah yang terlibat dalam pengasuhan. 

Kata Kunci: Figur Ayah, Orientasi Masa Depan, Remaja.  
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A. Pendahuluan 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, rata-rata lama sekolah masyarakat Jawa Barat pada tahun 

2022 yakni 9,07 tahun untuk laki-laki sementara 8,48 tahun untuk perempuan. Artinya rata-rata 

lama sekolah masyarakat Jawa Barat saat ini tidak lebih dari 9 tahun atau rata-rata pendidikan 

masyarakat di Jawa Barat hanya sampai sekolah menengah pertama (SMP). Dalam pandangan 

siswa, sekolah merupakan bagian yang berperan besar dalam pembentukan konsep tentang 

kehidupan mereka dimasa yang akan datang. Kegagalan melanjutkan sekolah dianggap sebagai 

kegagalan hidupnya dimasa depan [1]. 

Cara individu memandang masa depan tergambar melalui orientasi masa depannya. 

Orientasi masa depan adalah gambaran mengenai masa depan yang dapat memberikan dasar 

untuk menetapkan tujuan dan perencanaan, untuk mengeksplorasi pilihan dan membuat 

komitmen yang dapat memandu perilaku dan arah perkembangan individu tersebut [2][3][4] 

dalam menempatkan dan mengambil keputusan penting dalam hidupnya. Dalam kaitannya, 

orientasi tentang pekerjaan apa yang akan digeluti di masa yang akan datang merupakan faktor 

penting yang harus dimiliki remaja karena hal ini berhubungan dengan pemilihan bidang 

pendidikan yang akan dipilih.  

Masa remaja madya di Indonesia berkisar usia 15-18 tahun [5] pada umumnya sedang 

menempuh pendidikan di Sekolah Menengah Atas dan mulai mempersiapkan diri terkait dengan 

berbagai domain identitas (misalnya Pendidikan) dengan menggunakan gaya kognitif yang 

berorientasi pada informasi remaja mulai mencari dan mengumpulkan informasi [6]. Pada 

tahapan ini individu mulai melakukan eksplorasi sebanyak mungkin sebelum akhirnya memilih 

untuk melanjutkan pendidikan atau langsung bekerja sesuai minat dan potensi yang dimiliki [7]. 

Dalam arti, memikirkan dan menentukan jenjang pendidikan selanjutnya akan memberi peluang 

bagi kehidupan karir mereka di masa depan [8]. Namun, seringkali remaja mengalami kesulitan 

dalam memutuskan jurusan pendidikan yang dapat selaras dengan jenjang karir sesuai minat mereka. 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa orientasi masa depan remaja tidak hanya   

dipengaruhi oleh faktor internal individu, tetapi juga dibentuk oleh faktor eksternal seperti 

budaya dan konteks dimana individu tumbuh [9]. Adapun faktor budaya dan konteks dimana 

individu tumbuh terdiri dari usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, teman sebaya, dan orang 

tua [3]. Remaja mengalami kemunduran pada kualitas struktur orientasi masa depan jika 

dukungan orang tua serta afeksi terhadap anak terbilang rendah [4]. Dalam hal ini, orang tua 

memiliki peran penting dalam membentuk orientasi masa depan dengan menetapkan standar 

normatif yang mempengaruhi anak-anak mereka terkait nilai-nilai, kepentingan, dan tujuan 

[2][3]. Peran orang tua yang diharapkan lebih besar cenderung pada kesempatan untuk 

berdiskusi dan dukungan dalam pengambilan keputusan.  

Persepsi yang dibangun oleh figur ayah dengan citra diri keperkasaan dan kokoh 

membuat ayah memiliki kesan yang jauh dari anak-anaknya dan seakan lepas tanggung jawab 

untuk membina kehidupan anak secara langsung [10]. Menurut beberapa penelitian, keterlibatan 

figur ayah dalam pengasuhan (paternal involvement) dapat berpengaruh pada perkembangan 

kognitif anak. Penelitian menemukan bahwa terdapat penurunan prestasi akademik pada aspek 

kognitif anak yang dipengaruhi oleh ketidakhadiran figur ayah [11]. Penelitian lainnya juga 

menemukan adanya peningkatan kognitif anak, kontrol perilaku yang baik, dan nilai IQ yang 

lebih tinggi pada anak yang ayahnya terlibat dalam pengasuhan [12]. Demikian pula bahwa 

keterlibatan figur ayah mampu menstimulasi rasa ingin tahu pada anak, minat penjelajah pada 

anak dan mendukung sikap kemandirian pada anak [13].  

Berdasarkan hasil literatur lainnya, menyatakan bahwa keterlibatan figur ayah dalam 

berbagai aktivitas anak memiliki dampak yang positif terhadap perkembangan anak, baik dalam 

aspek kognitif maupun emosi [14]. Ayah berperan penting terhadap proses kemandirian anak, 

mengembangkan kompetensi, dan ketangguhan anak dalam menerima tantangan dan bertarung 

dalam kondisi sosial yang sulit. Penelitian lain yang dilakukan [15] menunjukkan bahwa remaja 

dengan figur ayah yang terlibat dalam pengasuhan memiliki self-esteem yang tinggi sehingga 

mampu meregulasi dirinya, memahami kelebihan dan kekurangan diri, serta mengatur strategi 

untuk mencapai target yang dia capai. Berdasarkan kajian dan fenomena tersebut, diketahui 

partisipasi figur ayah sangat penting dalam menunjang pertumbuhan, perkembangan dan 
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psikologis anak yang berkaitan dengan proses pembentukan orientasi masa depan pada anak. 

Orientasi masa depan yang diteliti dalam penelitian ini berfokus pada orientasi masa depan 

terkait dengan domain pendidikan yang mempengaruhi pilihan karir di masa depan. Tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui figur ayah yang dipersepsikan oleh remaja berperan dalam 

pengasuhan 

2. Untuk mengetahui tingkat orientasi masa depan remaja dilihat dari figur ayah yang 

berperan dalam pengasuhan.  

Penelitian ini dapat berkontribusi bagi aplikasi dalam psikologi pendidikan. Manfaat 

bagi siswa adalah pemahaman mengenai evaluasi dan perbaikan yang diperlukan untuk 

pengembangan orientasi masa depan mereka. Bagi orang tua dapat memahami dan     

menjalankan peranannya dalam perkembangan akademis anak dan juga memahami bentuk 

kontribusi yang perlu diberikan terhadap orientasi masa depan anak. Bagi para pendidik dapat   

memberikan intervensi yang lebih fokus dan berguna untuk mengembangkan orientasi masa 

depan anak dan pencapaian akademis anak.  

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan alat bantu kuesioner. 

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri Kota Bandung yang 

berjumlah 30.695 siswa. Dengan teknik pengambilan sampel yaitu Cluster Random Sampling 

diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 528 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner menggunakan gform. Adapun teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif. Alat ukur yang 

digunakan adalah model teoretikal Orientasi Masa Depan yang dibangun oleh Seginer, Nurmi, 

dan Poole (1991) yang dikembangkan oleh Winurini (2021) untuk remaja Indonesia. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1. Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 205 38.8% 

Perempuan 323 61.2% 

Total 528 100% 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024.  

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan 

lebih banyak dalam penelitian ini yaitu berjumlah 323 orang (61.2%), sedangkan responden 

berjenis kelamin laki-laki berjumlah 205 orang (38.8%). 

 

Gambaran Responden Berdasarkan Figur Ayah 

Figur ayah adalah peran atau posisi ayah yang menurut teman-teman berpartisipasi di dalam 

berbagai aspek kehidupan seperti hadir dalam bentuk dukungan fisik dan materi, dekat secara 

emosional berupa perhatian dan kasih sayang, serta memberikan arahan dalam mencapai tujuan 

Tabel 1. Gambaran Responden Berdasarkan Figur Ayah 

Figur Ayah  Jumlah Persentase 

Ayah Kandung 442 83.7% 

Ayah Tiri 21 5.3% 

Paman 5 0.9% 

Ayah Kandung dan Ayah Tiri 13 2.5% 
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Lanjutan Tabel 2. Gambaran Responden Berdasarkan Figur Ayah 

Figur Ayah  Jumlah Persentase 

Ayah Kandung dan Paman 14 2.7% 

Ayah Kandung dan Kakek 29 5.5% 

Ayah Tiri dan Paman 4 0.8% 

Total 528 100% 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024. 

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa responden dengan figur ayah - ayah kandung 

lebih banyak dalam penelitian ini yaitu berjumlah 442 orang (83.7%), responden dengan figur 

ayah – ayah kandung dan kakek berjumlah 29 orang (5.5%), responden dengan figur ayah – 

ayah tiri berjumlah 21 orang (5.3%), responden dengan figur ayah – ayah kandung dan paman 

berjumlah 14 orang (2.7%), responden dengan figur ayah – ayah kandung dan ayah tiri 

berjumlah 13 orang (2.5%), responden dengan figur ayah – paman berjumlah 5 orang (0.9%), 

dan responden dengan figur ayah – ayah tiri dan paman berjumlah 4 orang (0.8%) 

 

Gambaran Orientasi Masa Depan Remaja Siswa SMA Negeri Kota Bandung 

Tabel 3. Gambaran Orientasi Masa Depan Remaja Siswa SMA Negeri Kota Bandung 

Sumber : Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 3, orientasi masa depan remaja dapat dilihat dari nilai mean, nilai 

minimum, dan nilai maksimum pada partisipan yang mengisi alat ukur orientasi masa depan. Nilai 

mean sebesar 58.9583 (SD = 7.24511) dengan nilai minimum sebesar 21 dan nilai maksimum 

sebesar 72. Orientasi Masa Depan Remaja dibagi menjadi kategori rendah, cukup, dan tinggi 

didasarkan pada asumsi median.  

Tabel 4. Orientasi Masa Depan Remaja 

No Kategori Frekuensi % 

1 Orientasi Masa Depan Rendah 70 13.3% 

2 Orientasi Masa Depan Cukup 336 63.6% 

2 Orientasi Masa Depan Tinggi 122 23.1% 

Total 528 100% 

Sumber : Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4, sebanyak 122 orang (17.2%) memiliki tingkat Orientasi Masa 

Depan yang tinggi, 385 orang (69.1%) memiliki tingkat Orientasi Masa Depan yang cukup dan 

76 orang (13.6%) memiliki tingkat Orientasi Masa Depan yang rendah. 

 

 

 

 

 

 

N Mean 
Nilai 

Minimum 
Nilai Maksimum SD 

528 58.9583 21 72 7.24511 
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Gambaran Orientasi Masa Depan Berdasarkan Figur Ayah  

Tabel 5. Gambaran Orientasi Masa Depan Berdasarkan Figur Ayah 

Karakteristik 

 

Orientasi Masa Depan  

Jumlah Tinggi Cukup Rendah 

N % N % N % 

Figur Ayah        

Ayah Kandung 108 20.5 277 52.5 57 10.8 442 

Ayah Tiri 4 0.8 16 3.0 1 0.2 21 

Paman 2 0.4 1 0.2 2 0.4 5 

Ayah Kandung dan Ayah Tiri 3 0.6 7 1.3 3 0.6 13 

Ayah Kandung dan Kakek 3 0.6 22 4.2 4  0.8 14 

Ayah Kandung dan Paman 2 0.4 10 1.9 2 0.4 29 

Ayah Tiri dan Paman 0 0.0 3 0.6 1 0.2 4 

JUMLAH 122 23.1 336 63.6 70 13.3  

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4, Berdasarkan figur ayah, orientasi masa depan yang tinggi terdapat 

pada figur ayah kandung sebanyak (20.5%) 108 orang. Orientasi masa depan yang cukup terdapat 

pada figur ayah kandung sebanyak (52.5%) 277 orang. Orientasi masa depan yang rendah 

terdapat pada figur ayah kandung sebanyak (10.8%) 57 orang. 

 

Diskusi  

Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh, dari 528 responden ditemukan bahwa sebanyak 

63.6% siswa SMA Negeri di Kota Bandung memiliki orientasi masa depan yang cukup, 

sedangkan 23.1% siswa SMA Negeri di Kota Bandung memiliki orientasi masa depan yang 

tinggi dan 13.3% diantaranya memiliki orientasi masa depan yang rendah. Artinya siswa SMA 

Negeri Kota Bandung cukup mampu memikirkan serta merencanakan tujuan masa depannya 

dalam mengeksplorasi pilihan dan membuat komitmen yang dapat mengarahkan individu untuk 

melakukan hal-hal yang diperlukan untuk mencapai harapan-harapan di masa depan. 

Trommsdorff dan Lamm (1983) mendefinisikan orientasi masa depan sebagai fenomena 

kognisi motivasi yang kompleks di mana seseorang melakukan antisipasi dan evaluasi terhadap 

masa depan dalam interaksinya dengan lingkungan. Orientasi masa depan berfungsi sebagai 

kerangka berpikir yang mengarahkan individu untuk melakukan hal-hal yang diperlukan untuk 

mencapai harapan-harapan di masa depan. Dengan demikian, orientasi masa depan penting bagi 

seseorang karena menyangkut kesiapannya dalam mengantisipasi hal-hal yang mungkin terjadi 

di masa depan (Nurmi, 1989). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Stefani dan Arianti 

(2023) menjelaskan bahwa remaja di Kota Salatiga memiliki tingkat orientasi masa depan yang 

sedang dan tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan orientasi masa depan pada remaja 

di Kota Salatiga. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas remaja di Kota Salatiga sudah 

cukup efektif untuk merencanakan, mempersepsikan dan mengevaluasi hal-hal yang terkait 

dengan masa depan mereka. Remaja diangap sudah mengetahui arah atau orientasi mana yang 

akan mereka ambil untuk masa depan mereka (Stefani & Arianti, 2023). 

Seginer (2009) menjelaskan bahwa penelitian mengenai orientasi masa depan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor demografis seperti jenis kelamin. Dalam penelitian ini, dapat 

terlihat bahwa perempuan memiliki tingkat orientasi masa depan yang lebih besar daripada laki-

laki dalam semua kategori. Perempuan saat ini terlihat lebih proaktif terutama dalam menilai 

orientasi masa depan karena perempuan lebih mampu berpikir efisien terutama dalam bidang 

pendidikan, sosial (teman), dan tujuan pribadi akibat dari pengaruh perkembangan zaman. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ulitua & Ratnaningsih, 2020) yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terkait dengan orientasi masa depan 

antara siswa laki-laki dan perempuan. Remaja laki-laki memiliki tingkat orientasi masa depan 
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yang lebih tinggi daripada remaja perempuan. Veronneau, et al (2014) menjelaskan bahwa 

kecenderungan remaja terkait orientasi masa depannya terutama remaja yang sudah menginjak 

bangku SMA lebih berfokus pada akademik dan pencapaian pendidikan yang berpotensi 

meningkatkan proses perubahan ke masa dewasa yang lebih baik. Selain itu, responden yang 

mempersepsikan figur ayah lebih dari satu tidak berfokus hanya pada ayah kandung saja. Hal 

ini memungkinkan setiap figur yang dipersepsikan oleh responden memberikan menunjukkan 

peran-peran penting yang berbeda pada setiap perkembangan responden.    

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Tingkat orientasi masa depan siswa SMA Negeri di Kota Bandung berada pada kategori 

cukup. Artinya siswa sudah mampu memikirkan serta merencanakan tujuan masa 

depannya dalam mengeksplorasi pilihan dan membuat komitmen yang dapat 

mengarahkan individu untuk melakukan hal-hal yang diperlukan untuk mencapai 

harapan-harapan di masa depan terkait dengan pilihan akademis dan karir mereka. 

2. Remaja siswa SMA Negeri di Kota Bandung melihat ayah kandung sebagai figur ayah 

yang terlibat dalam pengasuhan dibandingkan dengan figur ayah lainnya. Namun, 

banyak diantaranya yang melihat lebih dari satu figur ayah yang terlibat dalam 

pengasuhan. Artinya figur ayah tidak berfokus hanya pada ayah kandung saja. Hal ini 

memungkinkan setiap figur yang dipersepsikan oleh responden memberikan 

menunjukkan peran-peran penting yang berbeda pada setiap perkembangan responden 

khususnya dalam orientasi masa depan. 
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